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TINJAUAN UMUM TENTANG WASIAT

A. Pengertian dan Dasar Hukum Wasiat
1. Pengertian Wasiat

Secara etimologi, kata wasiat berasal dari bahasb,Ayaitu
“wasiyat (“+=5) yang berjenis katsim masdaryang bermakn#ausiyat
(Ax=s) atauisho’ (sb=)). Keduanya berarti mengikat janji atas sesuatu,
memerintahkan, menjadikan hak milik setelah merahgiginia seseorang
dan menjadikan kepercayaan atas sesedrang.

DalamKamus Al-Munawirwasiyatmerupakan bentukufroddari
katawashoya(i-=), yang berarti berpesan.

Sementara daladifayah Al-Akhyarkata wasiat berasal dari kata
washayyitu Al-syai(&ll <way), artinya saya menyambung sesuatu.
Disebut wasiat karena orang yang berwasiat menyaglapa yang
dimilikinya pada saat hidup dengan apa yang adsdaésmatinyd.

Kata wasiat dalam Al-Qur'an banyak ditemukan di ebapa
tempat dengan arti dan makna yang berbeda-bedainHdisebabkan
karena kata wasiat digunakan dalam beberapa kop&ksasalahan yang

berbeda-beda, di antara arti wasiat itu antara lain

! Louis Makluff, Al-Munjid, Mesir: Maktabah Qarfaligiyyah, 1964, him. 904.

2 Ahmad Warsono Al-MunawirKamus Al-Munawir Yogyakarta: Pustaka Progresif,
1984, him. 1563.

® Imam Tagiyyuddin Abi Bakar Al-HusainKifayah Al-Akhyar Fi Halli Ghoyah Al-
Ikhtishar, Semarang: Toha Putra, him. 31.
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a. Menunjukkan makna perintah

Firman Allah surat Lugman ayat 14

RITOWOE oS 6 @CGHDOC SIS0
€Ov-aE$Px0 0. 0vOROY »® AR

wWlr®d HOR0K o OCrle®l OEODIAL
SO0 HxovVeiieN ORx OE€ODHOBOQ -0
AeErdlon »wtedRNwed OFHE IOSIfAia 3

14 :0L4) €004TROM B S OORERY

Artinya : "Dan Kami perintahkan kepada manusia (et baik)
kepada dua orang ibu bapanya;, ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyaikurl
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu(QS. Lugman: 14)

b. Menunjukkan makna syari'at

Terdapat dalam surat Asy-Syura ayat 13

o 08 DxEQ M Fade BILQHE L7 LSO«
VO AA Lo @0 LAORAE: YOV R =00
s 4440 A& N0+ 1w RO PR JONTOIN (074w Im [N
40202040 I HEHNOD HIONYONYE 4 €CGHO0BeO

(13 :6,54)) ST oOON R0 HTHORE 60

Artinya : "Dia telah mensyari'atkan bagi kamu temgaagama apa
yang telah diwasiatkan-nya kepada Nuh dan apa yelad
Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan .Is4QS. Asy-
Syura: 13)

c. Menunjukkan makna nasehat

Terdapat dalam surat Al-Ashr ayat 3
P 2R W o RS B9800 ~€0

(3 1 2d)) ROPWOD s o RE B IOV @0+ @0

* Departemen Agama RAIl-Quran dan Terjematya, Semarang: PT Kumudasmoro
Grafindo, 1994. him. 654.
® Ibid., him. 785.
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Artinya : "Dan nasehat menasehati supaya mentagliekaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesaba(@s. Al-
Ashr: 3f

d. Menunjukkan makna pesan

Terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 180

L 131 D9N[@) S ORNO AL ONEH N SHN @D
X560+ NO <LIAURONYWa I READROGEOL]
20000 wa 3 FOOIBNH
¢V RHIONLFT Do @0 &I ORI W ¢ ArH, W»
OE=¢K o ®OBIO0 B QY ORODIAOM®e o N

(180:5,4))) exvEQ T €OMBa S

Artinya : "Diwajibkan atas kamu, apabila seorang ahntara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan
harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak danbka
kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajibarasat
orang-orang yang bertakwa(QS. Al-Bagarah: 180)

Dalam terminologi figh, terdapat beberapa defigeng berbeda-
beda yang dikemukakan oleh para ahli figh (pak&uhulslam).
Adapun definisi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dalam Madzhab Hanafi

Imam Al-Hasan dalarkigh Al-Mugorondefinisi wasiat adalah:

8okl day e 3 Ls.pjl\ 4ol W (,M\
Artinya: “Nama bagi sesuatu yang diwajibkan oleh pewasitdsa
hartanya setelah meninggal dunia.”

57.

®Ibid., him. 1099.
" Ibid., him. 44,
8 Ahmad Hasan Al-KhatibAl-Figh Al-Mugoron Damaskus: Dar Al-Ta'lif, 1957, him.
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Imam Ibnu Abidin dalamRadd Al-Muhtar mendefinisikan
wasiat dengan:

ol s 4 gl O slgw £l Gyl skl dmy Lo () Olias 2L
94 3
Artinya: “Pemilikan yang didasarkan pada keadaan setelah
meninggalnya seseorang, dengan jalan sukarela baik
yang diwasiatkan berupa benda yang nyata (konleatet)y
berupa manfaat.”
Sedangkan definisi wasiat menurut mayoritas ularaaafiyah
adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdurrabkhdaziri
dalam Kitab Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ahadalah sebagai

berikut:
10@3:5\ Gt skl ey Lo ) Olas S do -G e

Artinya: “Golongan madzhab Hanafi berkata: wasiat adalah
pemilikan yang disandarkan pada keadaan setelah
meninggalnya seseorang melalui cara sukarela.”

b. Wasiat dalam Madzhab Syafi’i
Ibnu lbrohim dalam kitabKhasiyah Al-Syaikh ibnu Qosim Al-
Bajuri ‘Ala Syarh Al-'Alamah ibnu Qosim Al-Ghozatiendefinisikan

wasiat dengan :

M0 oy ool dy W Colas 32 £

Artinya: “Pemberian sukarela dengan sesuatu yang hak, yang
disandarkan pada saat setelah kematian walaupurydnan
sekadarnya (seadanya).”

° Imam Ibn Abidin,Radd Al-MukhtarJuz V, Libanon: Dar Al-Kutub, 1992, him. 57.

19 Abdurrahman Al-JaziriKitab Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ahJuz 3, Beirut::
Dar Al-Kitab Al-‘llmiah, 1990, him. 277.

1 1bni Ibrahim, HasyiyaAl-Syaikh Ibnu Qosim Al-Bajuri 'Ala Syarah Al-'Alamlbnu
Qosim Al-GhazaliJuz Il, Libanon : Dar Ibnu Abud, 1994, him, 121.
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Adapun mayoritas ulama Syafi'i mendefinisikan wasidalah:

Artinya: “Pemberian sukarela terhadap sesuatu hak yangrdiagkan
pada saat setelah kematian seseorang yang berwasigkt
sandarannya didasarkan pada perkataan atau tanpa
perkataan.”

c. Wasiat dalam Madzhab Hambali

Dalam Syarh Al-Fath Al-Qodinbnu Qudamah mendefinisikan

wasiat dengan kalimat yang cukup pendek yaitu:

Bl day Ol oY) A
Artinya: “Wasiat adalah perintah bertasharuf setelah kemafi
Sementara mayoritas ulama Hambali mendefinisikasiaia
dengan rinci, sebagaimana penuturan Abdurrohmadazii dalam

Kitab Al-Madzahib Al-Arba’aladalah sebagai berikut:

0L Lasd coe O well day Ol oY1 oo dosll 16J6 alls

14&5 jﬁ) e &L d}a..g )‘ 43\.;4 C)}" )‘ )M‘ oJ\b\ Lﬁ'l" w.?u"

Artinya: “Golongan ulama Hambali berkata, wasiat adalah sua
perintah dengan mentasharufkan harta benda setelah
meninggalnya orang yang berwasiat seperti berwasiat
kepada seseorang untuk memelihara anak-anaknya yang
masih  kecil, menikahkan anak perempuan atau
memisahkan sepertiga hartanya atau semisalnya.”

d. Wasiat dalam Madzhab Maliki

2 Abdurrahman Al-JaziriQp.cit, him. 278.
3 |bnu QudamahSyarh Fath Al-QadirJuz IlI, Beirut: Dar Al-Kutub, him. 152.
4 Abdurrahman Al-JaziriQp.cit, him. 278.
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Muhammad Zakaria dalamAujaz Al-Masalik Syarh Al-
Muwatta’ telah menuturkan bahwa wasiat adalah:
Artinya: “Pemberian sukarela terhadap harta setelah kenmatia
Sementara definisi wasiat menurut mayoritas ulamelikiv
adalah sebagai berikut :
sdile Jbo bl (3 Us oy i clgadl O3 8 (3 aos)l SJ6 ST

Poday wie Bl g o) 458 ok
Artinya: “Golongan ulama Maliki berkata wasiat menurut fingo
adalah akad yang mewajibkan hak dari sepertiga dart
orang yang berakad, yang kelangsungan hak tersebut
berlaku setelah kematian pewasiat atau akad yang
mewajibkan pengganti atas pewasiat setelah kenmagai
Kompilasi Hukum Islam mendefinisikan wasiat adadabagai
berikut: “Pemberian suatu benda dari pewaris kemadag lain atau

lembaga yang akan berlaku setelah pewaris menirdigal” (pasal

171 huruf f KHI)Y’

2. Dasar Hukum Wasiat
Selain memiliki nilai sosial, wasiat juga memilikilai ibadah.

Oleh karena itu,wasiat harus memiliki dasar hukwangyjelas dan dapat

> Muhammad ZakarigAujaz Al-Masalik Syarah Al-MuwattaBeirut: Dar Al-Fikr, 1973,
him. 316.

16 Abdurrahman Al-JaziriQp.cit, him. 277.

" Departemen Agama RI (Direktorat Jenderal Bimbinddasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Hajiompilasi Hukum IslamJakarta: 2004, him. 196.
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dipertanggungjawabkan baik secara agama maupunassgsial. Secara
urut dasar hukum wasiat adalah Al-Qur'an, Al-Hadaa Al-ljma’.
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur'an
Firman Allah surat Al-Bagarah ayat 180

QON>T0O I ORO JLAEGONHON BHYIAD
X400z NO €LIA0AON W I READRNOOGEOL]
2000, CeAM@a 3 HDOIONAHE
OV R IOVLT Do - @0 &M ORON W0 e0cHN W
OE=-¢K OB B QY ORODIAOMW@e & R

(180:5.4))) exvEQ*T €OMBa 3

Artinya : "Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antaranka
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan
harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak danbka
kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajibarasat
orang-orang yang bertakw4.(QS. Al-Bagarah: 186§

Disebutkan juga dalam firman Allah surat Al-Bagasgfat 240

A2SZH0 Y 2MPIAAcO0EIRG  $xEQAA Lo o0
CO-00Ce0 LCIICeOwwOll ¢HO0VOXIO0O
(7] [SION@) PRRGL JO% TINES AR NE O OO0 D
PO 9B LE N SO0IOXIN FYIIARICHWa I
AR O6RY X0 R ORI 2§ R eo
MORN* aCcHED e o 48 ORx JLDIGONHEN
o ORO=>OY JERSR P RN KO -> A0

(240 :5,4))) <@ARNEEO OB OIR + #5360

Artinya : "Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di aat
kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasmtiki
isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga shtm
lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnyaiama
tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak adasa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) mennkeen
mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri merekan da
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksand. (QS. Al-
Baqgarah: 2405

'8 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahny®p.cit him. 654.
Y Ibid, him. 54.
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Dan dalam firman Allah surat Al-Ma’idah ayat 106

OxCN LA Lo S s O&r@08% 040
JEAEN.CrO4<= 270ROCO&LHI* BHUARCGOILI -7
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(106 ;55U Q0 220ROM @6 S
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seayan
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat
Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh duangra
yang adil di antara kamu, atau dua orang yang bieda
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan damuk
bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian(QS. Al-
Ma’idah: 1065°
Ayat-ayat tersebut di atas telah menunjukkan segalas
hukum wasiat dan teknik pelaksanaannya serta apg wyeenjadi
obyek wasiat. Walaupun demikian para ulama mendgbembedaan
pendapat dalam memahami dan menafsirkan ayat-aaebut.
Sehingga berimbas pada perbedaan dalam penentatas stukum
wasiat itu sendiri.
b. Al-Hadits
Ada beberapa hadits Rasulullah SAW yang dapat idgad

sebagai sumber hukum wasiat secara relevan, daagtaadalah:

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra.

20 |pid, him. 180.
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Artinya: "Dari Abi Umar ra. bahwasanya Rasulullah SAW béds
tidak pantas seorang muslim untuk mempunyai suatta h
yang menginginkan mewasiatkannya membiarkan dalen d
malam kecuali wasiatnya itu telah dituligHR. Muslim)

Hadits yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Abi Waqgas

oy ade & o el 1B A o) 2By Gl oyt e
A o 1B Lz ol @) 2,30 s O 05 smg 35 Ly 335m
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Artinya: "Dari Sa’id bin Abi Waqqos ra berkata: Nabi Muharauain
SAW telah datang menjengukku ketika di Mekah. B8elia
tampaknya kurang senang meninggal di bumi ditinkgyal
dan beliau berkata: “Semoga Allah mengasihimu Ibn
Afra’.” Aku bertanya: “Wahai Rasulullah SAW aku aka
berwasiat dengan seluruh hartaku.” Beliau menjawab:
“Jangan.”’Aku bertanya: “Separuh.”Beliau menjawab:"
jangan",Aku  bertanya: “"sepertiga®” Tanya beliau,
“Sepertiga.” Sepertiga adalah banyak. Sesungguharau
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya
(kecukupan) adalah lebih baik daripada meninggalkan
mereka dalam keadaan mereka dalam keadaan kekumanga
dan meminta-minta kepada orang lain. Sesungguhayauk
ketika menginfagkan sesuatu adalah merupakan sddaqo
hingga sesuap nasi yang engkau suapkan kepada mulut
istrimu. Dan semoga Allah akan mengangkatmu, seling

2L Imam BukhariShohih Bukhoriuz Ill, Semarang : Toha Putra, him. 186.
2 |mam BukhariShohih BukhariJuz 111 Ibid.
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orang lain dapat memperoleh manfaat dari kamu, seane
sebagian lain menderita, dan hari itu tidak adanl&ecuali
seorang anak perempudr{Riwayat Al-Bukhori)

Hadits-hadits tersebut di atas adalah cukup jethagai dasar
hukum dalam pelaksanaan wasiat dan teknik pelaksaya. Dan
dapat pula dipahami bahwa wasiat adalah pentintpirSeebagai
pelaksanaan ibadah untuk tabungan kehidupan akhisatjuga
memberi manfaat bagi kepentingan orang lain atasyamakat.
Meskipun pada realitanya dibatasi maksimal sepertigri harta si
pewasiat. Ini dimaksudkan agar hak-hak ahli wadakt terkurangi,
sehingga mengakibatkan kehidupan mereka terlantar.

c. Al-ljma’

Adanya ijma’ dalam hal ini adalah tidak adanya paken atau
pengingkaran kaum muslimin terhadap pelaksanaanatvaslam
kehidupan masyarakat, dengan pernyataan bahwakandwasiat
merupakan syariat Allah dan Rasul-Nya yang didasafkada nash-
nash Al-Qur'an dan Hadits Rasul yang menerangkantarng

keberadaan wasiat seperti terkutip di &fas.

B. Rukun dan Syarat Wasiat
Agar amalan wasiat dapat terlaksana dengan baikbéaar yang

sesuai dengan kehendak syari’at Islam. Maka amalasiat memiliki

%3 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesj&emarang: PT. Raja Grafindo Persada, 1995,
him. 445.
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seperangkat aturan yakni syarat dan rukun. Duaitblah yang memiliki
peran penting dalam menentukan sah dan tidak sauaya wasiat.

Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat dalambme uraian
tentang rukun dan syarat wasiat. Sayid Sabiq dakgh Al-Sunnah
menuturkan bahwa rukun wasiat hanya satu yaitu:

2 o) e Ol Y S
Artinya: “Rukun wasiat adalah penyerahan dari orang yang bsrat.”
Ibnu Rusyd dalani\l-Bidayah Al-Mujtahidmenyebutkan bahwa rukun

wasiat adalah:

Paroly ca ostly el (colly (ool tanl OIS,
Artinya: “Dan rukun-rukun wasiat itu ada empat, yaitu orayang berwasiat,
orang yang menerima wasiat, barang yang diwasiatkam ucapan
atau sighat wasiat.”

Secara sekilas pendapat Sayid Sabiq nampak bedeedan pendapat
yang dikemukakan oleh Ibnu Rusyd. Namun secaratangial tidak ada
perbedaan yang mendasar dan bila dilihat dengasasekbahwa penyerahan
dari orang yang berwasiat tidak lepas dari usgyitat orang yang berwasiat,
orang yang menerima wasiat dan benda yang diwasiatk

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bakasat memiliki
empat rukun, yaitu: Al-Mushi (orang yang berwasia®) Al-Musha lah(orang

yang menerima wasiaf) Al-Musha bih(benda yang diwasiatkad) Sighat

(redaksi wasiat)

4 Sayid SabigFigh Al-SunnahJilid 111, Kairo: Dar Al-Fath, 1995, him. 339.
% |bnu Ruyd Al-Khafidh, Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Mugtasyijuz 2
Indonesia: Dar lhya' Al-Kutub Al-'Arobi, t.th, hin250.
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Secara garis besar bahwa syarat-syarat wasiat kugngukun-
rukunnya. Untuk itu di bawah ini akan diuraikan reyssyarat wasiat dengan
mengikuti rukun-rukun yang ada. Adapun syarat-dyaesiat adalah sebagai
berikut:

1. Al-Mushi (orang yang berwasiat)

Orang yang berwasiat adalah orang yang hendak ipedikan
sebagian hartanya kepada orang lain dengan disamlapada
kematiannya.

Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:
a. Orang yang memiliki barang secara sah

Karena objek dari wasiat adalah sebuah benda aeandp
maka orang yang hendak berwasiat haruslah telatatdikan sebagai
pemilik benda atau barang tersebut secara sahmDad#a lain orang
yang hendak berwasiat tidak dalam sengketa dengfaak dain
terhadap status kepemilikan suatu barang yangdikasiatkan.

Dalam hal ini fugoha (ahli hukum Islam) sepakat bahwa
pemberi wasiat adalah setiap pemilik barang yahgkepemilikannya
terhadap orang laif?.

b. Orang yang sudah balig dan berakal sehat

Orang yang hendak berwasiat disyaratkan harus shebdp

dan berakal sehat, karena hal ini erat kaitannyayate kepemilikan

suatu benda. Untuk dapat mengetahui tanda-tandaalidgiedn

% |bnu Rusyd Al-Khafidh|bid.
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seseorang menurut figh adalah, untuk anak lakidakigan keluarnya
air sperma karena mimpi basahtilam) dan pada perempuan telah
menstruasil{aid) yang dari segi usia masih di bawah 15 tahun.ala
hal ini Kompilasi Hukum IslanfKHI) memberikan batasan terhadap
orang yang hendak wasiat yaitu sekurang-kurangngausia 21
tahun?’

Imam Malik berpendapat bahwa pemberian wasiat atedk-
anak yang belum balig dan orang bodoh diperboleh&salangkan
Abu Hanifah dan Imam Syafi'i berpendapat bahwa atagersebut
tidak sah.

Imam Syafi'i juga menambahkan kaitannya dengan atiaga
orang non-muslim. Dia berpendapat bahwa wasiat ehets
diperbolehkan sepanjang tidak mewasiatkan barang lyarant®

c. Kerelaan fabarru’)

Orang yang hendak mewasiatkan harta bendanya bersifat
rela terhadap pelimpahan harta tersebut. Denganl&atbahwa orang
yang hendak berwasiat tidak dalam keadaan terpaksiuk

mewasiatkan harta bendanya kepada orang lain.

2. Al-Musha lah (orang yang menerima wasiat)
Penerima wasiat adalah orang yang menjadi sasasdamd

terwujudnya suatu perbuatan wasiat, karena pewasttk akan

27 Ahmad Rofiq,0p.cit, him. 450-451.
8 Ibnu Rusyd Al-Khafidh|oc.cit.
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melimpahkan harta benda miliknya dengan jalan wak&au tidak ada
sesuatu (dalam hal ini manusia) yang dituju untudnggunakan dan
memanfaatkan atau menjadi pemilik harta bendanygate benar sesuai
dengan yang disyari’atkan dalam Islam. Oleh kaitngenerima wasiat
harus memenuhi syarat-syarat sah.
Adapun syarat-syarat penerima wasiat adalah sebaghut:
a. Penerima wasiat harus sudah balig dan berakal sehat
Untuk dapat menerima suatu wasiat dari pewasiagosang
harus sudah balig dan berakal sehat karena hagrati kaitannya
dengan kepemilikan. Orang yang dapat dinyatakariligesnatu harta
adalah orang yang pandai dalam mentasarufkan bartda dengan
baik dan benar. Dengan kata lain orang yang dapaernma wasiat
adalah orang yang dianggap cakap untuk memiliki &i@ki benda.
Mengenai ketentuan balig dan berakal sehat daplaatdsebagaimana
syarat orang yang dapat berwasiat di atas.
b. Penerima wasiat harus ada (tidak mati) ketika pewvaselakukan
wasiat
Penerima wasiat disyaratkan harus ada keberadadmtika
pewasiat melakukan (mengungkapkan) wasiatnya. Matlilakukan
agar adanya kejelasan kepada siapa wasiat ituldiberAbdurrahman

Al-Jaziri menjelaskan bahwa penerima wasiat harwssiim hidup
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ketika wasiat itu diucapkan walaupun keberadaarimaya sebatas
perkiraan saj&’

Dalam hal ini, janin yang berada dalam kandungayadatkan
harus diketahui bahwa janin tersebut sudah wujudapaaat
diwasiatkan, yakni janin dalam kandungan akan s$atpidari rahim
(akan lahir) kurang dari enam bulan kemudian. Dawmi llersebut
lahirnya dalam keadaan hidup. Kalau janin terselahir dalam
keadaan mati, maka penerima wasiat tidak berhalapa®

c. Penerima wasiat bukan ahli waris dari pewasiat
Penerima wasiat disyaratkan bukan ahli waris diemn@ yang

berwasiat. Hal ini didasarkan pada sabda Nabi SAW:

T sl b ) Sl B0y Y
Artinya: “Tidak ada wasiat bagi ahli waris.{HR. Muslim dan Abu
Dawud)
Fugoha' sepakat bahwa hadits tersebut menunjukkan
pelarangan terhadap pemberian wasiat kepada ah$ daxi pewaris.
Namun, mereka berbeda pendapat apabila wasiatikdibgpada ahli

waris kemudian ahli waris yang lain membolehkanlaBahal ini

mayoritas ulama berpendapat bahwa wasiat sepediperbolehkan.

29 Abdurrahman Al-JaziriOp.cit, him. 280.
%0 Al-Imam Tagiyyudin Abu Bakar Al-Husait©p.cit, him. 32
31 Ibnu Rusyd Al-KhafidhQp.cit, him. 250.
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Sedangkan ulama yang lain seperti fugoha' Zhalan Al-Muzani
tidak membolehkar?
d. Penerima wasiat bukan pembunuh pewasiat

Penerima wasiat disyaratkan bukan orang yang dvoni
bersalah karena telah membunuh pewasiat baik parnbansengaja
maupun semi sengaja. Dalam hal ini dikecualikanpemhan yang
disyariatkan Islam yaitu orang yang ditugaskan kimhengeksekusi
hukuman mati.

Abu Hanifah dan muridnya berpendapat bahwa sah dan
tidaknya wasiat tersebut tergantung ahli warisnjiia ahli waris
setuju pembunuh itu menerima wasiat, maka wasiadiibolehkan,
sebaliknya jika ahli waris tidak setuju maka wasititlak

diperbolehkart?

3. Al-Mushabih (barang yang diwasiatkan)
Barang atau benda yang akan diwasiatkan harus -benar
memiliki nilai kesejahteraan dalam kehidupan diidun
Adapun syarat-syarat tersebut adalah sebagai leriku
a. Barang atau benda yang diwasiatkan harus ada ket@asiat
meninggal dunia.
Hal ini disyaratkan agar penerima wasiat dapat dang

menerima barang atau harta yang diwasiatkan. Skdangenurut

%2 |bnu Rusyd Al-Khafidhibid.,hlm. 251.

% Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembittadembagaan Islam 1984/1985
(Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergunuggi Figama/IAIN di Jakarta)lmu Figh,
Jilid 111, him. 202.
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Imam Tagiyuddin, berwasiat terhadap barang ataddeang belum
ada dibolehkan. Seperti buah-buahan yang belum uhunc
b. Barang yang diwasiatkan berupa barang pokok (batadabarang).

Barang atau harta yang jadi objek wasiat disyamatkerupa
barang pokok (berjenis barang atau beridia)al ini dimaksudkan
benda atau barang tersebut memiliki nilai yangtanydan dapat
diketahui besar kecilnya nilai suatu benda ataargar

Ulama sepakat tentang hal itu, namun mereka beredapat
tentang wasiat berupa manfaat.

Mayoritas ulama membolehkan wasiat berupa manf&ahun
sebagian ulama seperti Ibnu Abi Laila, Ibnu Syalatardan fugoha
Zhabhiri berpendapat bahwa wasiat berupa manfaatital.

c. Barang yang diwasiatkan bukan sesuatu yaagadil) oleh syara’.

Barang yang diwasiatkan disyaratkan tidak sesuattany
yang dilarang oleh syara’ dalam hal ini adalah bgraau benda yang
diharamkan untuk dimanfaatkan seperti daging bai chinuman
keras.

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa barang yang datkem
disyaratkan tidak harus suci akan tetapi harus &efaat. Namun bila
sesuatu yang akan diwasiatkan itu tidak memberiakéaatan dan
bahkan memberikan kemadhorotan maka wasiat itk ek

c. Barang yang diwasiatkan tidak lebih dari sepertigda peninggalan.

* Ibnu Rusyd Al-Khafidhloc.cit.
% Ibnu Rusyd Al-Khafidhibid.
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Barang atau harta disyaratkan tidak lebih dari d48 harta
peninggalan pewasiat. Mayoritas ulama' melarangbpeian wasiat
lebih dari 1/3 harta peninggaldhHal ini didasarkan pada hadits Nabi
SAW yang diriwayatkan oleh Sa’ad bin Abi Waqas gelmana telah
disebutkan di awa.

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat berwasiah lgéari
sepertiga dari harta peninggalan terhadap merekag yadak
mempunyai ahli waris. Imam Malik dan Al-Auza’i berndapat wasiat
tersebut tidak diperbolehkan sementara Abu Hanif@m Ishaq
membolehkan.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) membolehkan wasiatletehi
sepertiga dari harta peninggalan,dengan syarat apatichn
persetujuan dari ahli waris yang I&im.

4. Sighat (redaks wasiat)
Sighat wasiat adalah kata-kata atau pernyataan yang tdikem
oleh orang-orang yang berwasiat atau penerima tvaSighat wasiat
terdiri dari ijab dan qobul ljab ialah kata-kata atau pernyataan yang

diucapkan atau dinyatakan oleh orang yang berw&satangjobul ialah

% Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembittaembagaan Islam 1984/1985
(Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergunuggi Figama/IAIN di Jakarta)lmu Figh,
Jilid 111 loc.cit.

3" Departemen Agama RI (Direktorat Jenderal Bimbingdasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Hajiompilasi Hukum Islam, Op.citjm. 125.
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kata-kata atau pernyataan yang diucapkan oleh oyang menerima
wasiat sebagai tanda penerimaan dan persetujudfinya.

Ulama Syafiiyah mensyaratkasighat wasiat dapat dinyatakan
dengan jelassharih) atau dengan kata-kata samargimafru sharil).

Ulama Hanafiyah berpendapatghat dapat dinyatakan dengan
sesuatu yang menunjukkan wasiat, baik dengan Yyaifad) jelas ataupun
dengan sindiran dengan catatan dapat dipahami @elragkapan wasiat.

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah peaeriwvesiat
(gobu) merupakan syarat sah atau tidak? Imam Malik ntakga bahwa
penerimaan wasiatiobul) merupakan syarat sah. Sedangkan Imam Syafi’i
berpendapat lain bahwa penerimaan bukan merupgkaat satt’

Untuk menghindari ketidakpastian hukum, dalam hedlaksi
wasiat, Kompilasi Hukum Islam memberikan persyarddih rinci, yaitu
wasiat dapat dilakukan di hadapan dua orang s&ksitartulis di hadapan
dua orang saksi atau di hadapan notaris (pasahy#t4l).Dan dalam pasal
203 ayat 1ljuga disebutkan bahwa apabila wasiatmd&kadaan tertutup,
maka penyimpanannya di tempat notaris yang mempaiaiau di tempat

lain, termasuk surat-surat yang ada hubungafthya.

C. Hal-Hal yang Berkenaan dengan Wasiat

1. Sebab-sebab pembuatan wasiat

% Departemen Agama RI (Proyek Pembinaan PrasaraméSad@na Perguruan Tinggi
Agama/IAIN di Jakarta)llmu Figh, Op.cit, him. 197.

%9 Ahmad Rofiq,0p.cit, him. 457.

40 Departemen Agama RI (Direktorat Jenderal Bimbingdasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Hajompilasi Hukum Islam, Op.citjm. 206.
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Sebagaimana telah disebutkan dalam definisi wdsiatas bahwa
wasiat adalah pelimpahan hak atas harta setelaltienpewasiat. Dari
situ dapat dipahami bahwa tujuan wasiat adalahkum&mindahkan atau
memberikan sebagian hartanya kepada orang lainnHsgring dilakukan
oleh banyak orang dengan maksud untuk beribadatdeepllah, karena
mereka mengetahui dan yakin bahwa manusia tidakn ak@aup
selamanya. Dengan kata lain bahwa kematian paati akenimpa pada
setiap manusia.

Atas dasar itulah seseorang melakukan perbuatamtywgsng
kemudian ditetapkan dalam Al-Qur'an surat Al-Bahaagat 180, yang
menjelaskan wasiat sebagaimana telah disebutkawali yakni bahwa
berwasiat sangat dianjurkan bagi mereka akan kegatesuatu kematian.

Dari situ dapat dipahami bahwa faktor atau penyal@abperintah
wasiat adalah adanya suatu kematian yang meningeorseg. Namun
manusia tidak akan pernah tahu kapan kematian akalanda pada
dirinya. Oleh karena itu, faktor-faktor atau perglelpembuatan wasiat
secara khusus adalah:

a. Karena mengetahui tanda-tanda kematian
Kematian memang tidak dapat diketahui secara paatnun
kematian dapat diperkirakan atau dapat diketahulaloetanda-
tandanya yaitu, dengan pengetahuan terhadap sgaitkgmatian yang
menimpa pada manusia ataupun pengetahuan terhaxhalsikdan

situasi yang membahayakan bagi hilangnya jiwa sasgo
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Secara umum tanda-tanda kematian dapat dilihaimdéiza
situasi, yaitu:
1) Dalam keadaan sakit keras

Sakit keras adalah kondisi di mana orang mengaait
yang tidak kunjung sembuh dan sakitnya makin bdytdmmparah
bahkan menurut dokter tidak ada harapan hidup Adgu menurut
orang awam orang tersebut akan mengalami suatutieenkarena
telah mengetahui dari pengalaman orang-orang yaeginggal
karena penyakit tersebut.

Dalam kondisi inilah orang tersebut dianjurkan untu
melakukan perbuatan wasiat. Sebagaimana disebdtdam QS.
Al-Bagarah ayat 180 di atas.

Dalam kondisi seperti tersebut di atas, Kompilagkiin
Islam (KHI) telah mengatur secara teknis pelaksanaasiat,
yakni wasiat boleh dilakukan secara lisan di hadaghaa orang
saksi atau tertulis di hadapan dua orang saksi ditadwadapan
notaris (pasal 195 ayat 1). Dalam pasal yang laga jdijelaskan
bahwa wasiat tidak diperbolehkan kepada orang yaelgkukan
pelayanan perawatan bagi seseorang dan kepada ey
memberi tuntutan kerohanian sewaktu ia menderikit angga
meninggalnya, kecuali ditentukan dengan tegas e&s juntuk

membalas jasa (pasal 2d7).

“1bid., him. 208.
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Dalam situasi perang

Perang adalah kondisi di mana orang berambisi untuk
memenangkan suatu pertikaian dengan cara mengsasdil
daerah atau tempat yang disertai rasa saling mewshbuftau
dengan kata lain perang dapat diartikan suatu konging
mengancam jiwa seseorang karena kondisi keamatendiabil.

Dalam keadaan seperti di atas Kompilasi Hukum Islam
(KHI) telah mengatur tentang teknik pelaksanaaniatias bagi
orang hendak melakukan wasiat dalam kondisi tetsghitu
bahwa dalam waktu perang para anggota tentara daekenyang
termasuk dalam golongan tentara yang berada dalaeral
pertempuran atau yang berada di suatu tempat ydagdalam
kepungan musuh, dibolehkan membuat surat wasidtadapan
seorang komandan atasannya dengan dihadiri olebrdng saksi
(pasal 205§
Dalam situasi perjalanan

Perjalanan atasafar adalah keadaan di mana seseorang
dalam bepergian untuk menuju suatu tempat baik ateng
perjalanan darat, laut maupun udara . Kondisi seperadalah
kondisi yang mengkhawatirkan bagi terancamnya jmanusia,
seperti perjalanan darat, baik jalan kaki maupurgde kendaraan

akan terancam dengan bahaya kecelakaan sepeiinpakan,

2 bid.
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tabrakan, dan lain-lain. Begitu juga perjalananradtn laut yang
juga rawan dengan kecelakaan.

Dalam kondisi tersebut diatas syara’ telah mengatur
mengenai teknis pelaksanaan wasiat bagi mereka kendak
melakukannya, yaitu dalam firman Allah QS. Al-Ma&ldayat 106
sebagaimana disebutkan di awal. Telah dijelaskahwaa
seseorang ketika dalam perjalanan kemudian henddékokan
wasiat, harus disaksikan oleh dua orang saksi.

Dalam hal ini Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga
menjelaskan tentang teknis pelaksanaan wasiat akedilam
perjalanan. Lebih khusus lagi bagi mereka yang &lenaelakukan
wasiat dalam perjalanan laut, yaitu bahwa mereksy ysedang
berada dalam perjalanan melalui laut dibolehkan buah surat
wasiat di hadapan nahkoda atau mualim kapal, dangejabat
tersebut tidak ada, maka dibuat di hadapan seongny
menggantinya dengan dihadiri oleh dua orang $aksi.

b. Karena ingin memberikan hartanya kepada oyang disayanginya
Keadaan seperti ini juga sering mendorong sesgoran
melakukan wasiat, terutama bagi mereka yang mengpinayta yang
lebih. Hal itu dilakukan karena tidak ada tandadtakematian yang
menimpanya, tetapi mereka hanya ingin memberikdéagan harta

bendanya kepada orang yang disayanginya apalmianénggal dunia.

*31bid., him. 207.
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2. Hal-hal yang membatalkan wasiat
Batalnya suatu wasiat merupakan keadaan di manaatwas
mengalami kerusakan dalam aspek keabsahannya. Démga lain,
wasiat akan kehilangan kekuatan hukumnya. Dalandikoimni wasiat
tidak dapat dilaksanakan atau dianggap tidak peadahsuatu perbuatan
wasiat.

Adapun hal-hal yang membatalkan wasiat adalah seébagkut:

a. Jika pewasiat gila hingga meninggal duffia.

b. Orang yang berwasiat dengan tegas menarik dan Ing&nca
wasiatnya®> Wasiat yang dinyatakan pewasiat dapat diubah atau
dibatalkan oleh orang yang berwasiat. Perubahan pémcabutan
wasiat tersebut tidak perlu mendapat persetujudancpenerima
wasiat.

c. Wasiat menjadi batal apabila penerima wasiat bardlas putusan
hakim yang telah mempunyai kekuatan hukum tetapkdiim karena:

1) dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membatath
menganiaya berat pada pewasiat.

2) dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukargapkeian
bahwa pewasiat telah melakukan suatu kejahatan glamgam
dengan hukuman lima tahun penjara atau hukuman ignp

berat.

“ Sayid SabigQp.cit, him. 344.
> Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Bachtiar Baru Van Hoeve,
1997, him. 1930.
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3) dipersalahkan dengan kekerasan atau ancaman mbrpagasiat
untuk membuat atau mencabut atau mengubah wasiak un
kepentingan calon penerima wasiat.

4) dipersalahkan telah menggelapkan atau merusakraealsukan

wasiat itu*®

Wasiat akan menjadi batal pula apabila orang yanhgqjdk
untuk menerima wasiat itu:

1) tidak mengetahui adanya wasiat tersebut sampai eainggal
dunia sebelum meninggalnya pewasiat.

2) Mengetahui adanya wasiat tetapi ia menolak untukemenanya.

3) Mengetahui adanya wasiat itu tetapi tidak pernamyakan
menerima atau menolak sampai ia meninggal sebelum
meninggalnya pewasiaf.

d. Apabila barang yang diwasiatkan musnah.

Apabila barang yang musnah sebagian, maka sebd#glah
yang batal dan sisanya tetap sah (tetap diserapkda penerima
wasiat)?®

e. Barang yang diwasiatkan bukan untuk mak&iat.
3. Pengertian surat wasiat dan kekuatan hukumnya sebagai alat bukti

a. Pengertian surat wasiat

6 Departemen Agama RI (Direktorat Jenderal Pembir¢alembagaan Agama Islam
Tahun 1997/1998Kompilasi Hukum Islam, Op.cithim. 204.

*Ibid., him. 204-205.

“8 Al-lmam Tagiyuddin Abi BakarQp.cit, him. 31.

9 Hasan Ahmad Al-KahtibQp.cit, him. 169.
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Dalam kamus Indonesia surat berarti “tulisan”, karési dari
surat adalah berupa tulisan-tulisan. Sedangkasatulberarti “hasil
menulis” atau “barang apa yang ditul®8"Karena kata tulisan adalah
bentuk kata benda, maka tulisan dapat di artikdraga hasil dari
pekerjaan menulis atau hasil dari sesuatu yangliditiDengan
demikian surat dan tulisan adalah dua kata yangillkemakna yang
sama. Sehingga dalam literatur hukum acara, pemulisata surat
sering disertai dengan kata tulisan (surat/tujisan

Berdasarkan pengertian dari surat di atas makat digpehami
suatu pengertian dari surat wasiat yaitu tulisangymemuat pesan-
pesan atau kehendak pewasiat yang digantungkatalsétéematian
pewasiat.

b. Kekuatan surat sebagai alat bukti

Pembuktian secara etimologi berasal dari “buktihgderarti
sesuatu yang menyatakan kebenaran suatu perigtate.‘bukti” jika
mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” maka beréptioses,
perbuatan, cara membuktikat”. Secara terminologis, pembuktian
berarti usaha menunjukkan benar atau salahnyardakiga dalam
sidang pengadilan.

Sedangkan pengertian alat bukti dilihat dari sebal yang
berperkara adalah alat atau upaya yang bisa dipakga oleh pihak-

pihak yang berperkara untuk meyakinkan hakim di anpéngadilan.

%0 W.J.S. Poerwadarmintdkamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
2006, him. 1305.
*1 Depdikbud Kamus Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1995, him. 151.
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Dengan demikian berdasarkan definisi di atas ddgathami
bahwa surat atau tulisan sebagai alat bukti adsdghla sesuatu yang
memuat tanda-tanda bacaan yang dimaksudkan untagunadkan isi
hati atau menyampaikan buah pikiran seseorang dasrgdinakan
sebagai pembuktian (alat bukti).

Adapun pentingnya surat atau tulisan untuk dijadlii&at bukti
adalah didasarkan pada firman Allah dalam surd@#djeoroh ayat 282.

AN LA Lo de PR A N1016]m KR 38X 1O
AANVC OB D¢ & OO BXVMARGEIL @7
G+OBO0Y WuAYOM OEEFRNY YxyecHOR=
HEINEO0 weO el CHHEEET LBa g o
FYLORD M w@wo o N @HEHN, a8 ALAFOCr O *
BHENEOO O REY «LAXK@ HEH4Q <@
CHEIIZOOcH o + 63 €ORIOXHOR o ROE
NOYORHEHIR ONLAA - PIuTNEHIOROS WO
AP o =k XX JOINRGE dm) (6 Jam | N RNV PRl

(282520 ... 0€O* =40

Artinya; "Hai orang-orang yang Dberiman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskan
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakan (apa yang akan ditulig, it
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhanny@sS.
Al-Bagoroh: 282¥?

Dan dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnddna.

uwgf\d}u:J&VJM)%L;&\L;&&\J}@L)W@O;

Fois 158 aeogs V) ol G 48 o Oy fod

2 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyadakarta: CV. Atlas, 1998, him. 70.
*3 |mam Muslim,Shohih MuslimLoc.cit.
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Artinya: “Tidak ada hak bagi seorang muslim mewasiatkan atesu
miliknya ketika dia terbaring dua malam, kecualindaknya dia
menuliskan wasiatnya itu di sisinya.”

Adapun keabsahan surat atau tulisan sebagai akéit para
ulama berbeda pendapat mengenai hal tersebut.aSgeas besar,
ketentuan yang diberikan para ulama mengenai kbkabsaurat
sebagai alat bukti dapat digolongkan menjadi 3mgdo di antaranya
adalah:

1) Bukti tulisan yang oleh hakim dinilai bahwa di dalaya telah
terdapat sesuatu yang bisa dijadikan dasar pentigam hukum
dalam menjatuhkan putusan terhadap seseorangggahimperatif
sebagai bukti mengikat.

Ketentuan ini diikuti oleh Imam Ahmad, yang menata
bahwa apabila bukti tulisan itu telah diyakini sgdiatulisannya
maka ia dipandang sebagai bukti yang sah meskipanliuga
mengenai isinya’

Abu Yusuf dan Muhammad juga berpendapat sama yaitu
bahwa apa yang didapati hakim dari yang tertulidapaebuah
catatan berupa persaksian atau pengakuan mengdnse$eorang,
dan tulisan itu tidak ada arsipnya, serta oranggyarenulisnya

tidak mengingatnya, maka bukti tulisan tersebutadgang sah

** |bnu Qoyyim Al-JauziyahHukum Peradilan Islamditerjemahkan oleh H. Adnan
Qohar dan H. Anshoruddin, Yogyakarta: Pustaka Belap06, him. 350.
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sepanjang telah diketahui di bawahnya tertera tata®an
pembuatnyd>

2) Bukti tulisan tersebut tidak dipandang sebagai ibykng sah
sampai dia ingat mengenai isinya.

Adapun pendapat ulama yang termasuk dalam keteituan
adalah madzhab Hanafi. Al-Khafaf menyebutkan bahtau
Hanifah berpendapat, apabila hakim mendapati sgssaiperti
pengakuan mengenai hak dalam tulisan yang tidakigie@n dan
orang yang menulisnya tidak mengingatnya, makaanliersebut
tidak bisa dijadikan bukti dalam menjatuhkan putusaulisan
demikian sebagai bukti yang tidak sah dan tidak itil@mmilai
pembuktian yang mengikat.

3) Bukti tulisan tersebut dipandang sebagai bukti yaal apabila
didapati arsipnya dan dia telah menyimpannya. tiilkek demikian
maka tidak bisa dijadikan bukti yang sah.

Ketentuan ini juga dipegang oleh madzhab Hanakgaimana
telah disebutkan di atas.

Dalam hal ini Abu Muhammad juga berpendapat sebzyza
pendapat Imam Hambali, hanya saja membutuhkan chreg caksi.
Adapun pendapatnya adalah apabila dalam tulisan tencatat
mengenai peristiwva hukum, dan terbukti bahwa itisannya serta

disertai dua orang saksi. Sekalipun dia tidak meggnya, maka

%5 |bid., him. 351.
*8 |pid., him. 350.
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tulisan itu dapat dijadikan bukti yang sah sebakaksian dua orang
saksi>’

Adapun dalam kaitannya kekuatan hukum surat wasiaggai
alat bukti, Imam Ahmad bin Hambal, memberikan plsgn tentang
hal itu, sebagaimana yang diceritakan oleh Ishakilisiohim, tentang
wasiatnya seorang laki-laki yang meninggal duniagyali bawah
bantalnya ditemukan surat wasiatnya yang dituhpaasaksi-saksi, dia
Imam Ahmad menjawab, apabila diketahui surat wagiatulisannya
dengan mengenali cara-cara tulisannya maka isiatvgsi itu dapat
ditetapkan sebagai wasiatriy’a.

Ibonu Taimiyah juga berpendapat bahwa, apabila dia
(seseorang) menulis wasiatnya lalu dia meninggaiadulan diketahui
bahwa surat wasiat itu benar tulisannya, maka wWwas&aitu dapat
diakui>®

4. Abstraks perjalanan laut
Perjalanan laut adalah keadaan di mana seseoradgngse
melakukan suatu perpindahan atau perubahan ddu srapat ke tempat
yang lain dengan menggunakan alat (kapal) dandebagai medianya.
Atau dengan kata lain perjalanan laut adalah bé&penmgenuju ke suatu

tempat melalui laut dengan menggunakan kapal @&jaunisnya.

" |bid., him. 351.
%8 |pid., him. 352.
%9 |bid.
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Berbicara mengenai perjalanan laut, tidak lepasbitema
mengenai lautan, kapal dan orang. Karena ketigarundah perjalanan
laut dapat terealisir.

Lautan adalah suatu massa air asin yang menggesahggian
besar permukaan bumi dan menguraikannya menjadiabeenua atau
pulau-pulaf® Dilihat dari keadaannya laut terdiri dari laut deal dan
laut dalam.

Kapal adalah suatu jenis kendaraan air yang padardya
merupakan kotak terapufiy. Dan biasanya digunakan orang untuk
menyeberangi lautan. Kapal memiliki bentuk dan kaslyang bervariasi.
Kapal tradisional biasanya terbuat dari kayu damkiat kualitasnya
rendah sementara kapal modern terbuat dari besinganiliki daya tahan
yang kuat. Ukuran kapal pada umumnya besar dengpaskas yang
besar pula. Besar kecilnya kapal yang digunakankumerlayar ditentukan
pada jauh dekatnya dan dalam tidaknya lautan yaegguh.

Manusia adalah orang yang menghuni kapal dalam koncda
perjalanan laut. Dalam hal ini terdapat dua klka#i yaitu penumpang
kapal dan segenap pejabat kapal yang dipimpin sgokapten atau
mualim kapal yang kesemuanya bertugas mengopeadsaonkapal.

Mengenai lama dan tidaknya perjalanan ditentukeh &kcepatan

kapal yang kecepatannya dipengaruhi oleh banyak dialantaranya

321.
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% Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid IX, Jakam®¥. Cipta Adi Pustaka, 1990, him.

®1 Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid VI, JakarRr. Cipta Adi Pustaka, 1990, him.
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kekuatan mesin dan besar baling-baffhgSelain itu juga ditentukan
dengan jauh dekatnya jarak yang ditempuh dan demikburuknya cuaca
pada saat itu.

Pada kondisi yang tidak normal, perjalanan bisa akam waktu
yang lebih lama dari yang biasanya. Hal itu bisgajdisebabkan karena
cuaca yang buruk atau rendahnya kualitas kapakndiri. Di saat kondisi
tidak normal khususnya disebabkan karena gelomioamgbadai yang
besar, keadaan kapal akan tidak menentu (terjadicagman) sehingga
membuat panik semua orang yang ada di dalamnyan&akhawatir
terjadinya suatu kecelakaan yang mengancam hilangug seseorang.

Dalam kondisi seperti diatas seseorang bisa bemtvaagi mereka
yang hendak berwasiat yaitu dengan dihadirkan digh orang saksi,
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Ma’'idah ayaf j@ng telah
disebutkan di awal, yaitu anjuran untuk menghadirkaa orang saksi
bagi mereka yang hendak berwasiat. Dalam hal imngitasi Hukum
Islam (KHI) juga menjelaskan mengenai teknis pelakannya, yaitu
pada kondisi tersebut di atas seseorang boleh negnsowat wasiat di
hadapan nahkoda kapal atau di hadapan orang ld&n n@hkoda kapal
tidak ada) dengan dihadirkan dua orang saksi.

Dalam kondisi yang mengkhawatirkan terhadap hilgagjwa
seseorang yakni terjadinya kecelakaan laut di atssadap orang yang

selamat dari peristiwa tersebut, dan dia sudah dmalv sebagaimana

%2 bid., him. 135.
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ketentuan di atas. Dalam hal ini Imam Malik berpgat bahwa wasiat
tersebut diperbolehkan (wasiatnya sah) sepanjargjatveersebut tidak
dicabut oleh pewasiat. Sebagaimana yang dicerithkam Sahnun dari

Imam Qosim dalarKitab Al-Mudawanah Al-Kubro

LSJ‘Q“” L}}\ s L“s‘*af‘ L} Sl 3 Sl di Juﬁ Ls“'aj‘ Ol g:,_gb\ TEN )
b o b o) e e [ I3 LSy > (se Oy 10T OB s
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Artinya: "lbnu Qosim berkata: apakah kamu tahu jika seseorang
berwasiat, kemudian dia berkata: jika menimpa kepaddi
dalam sakitku ini atau dalam bepergianku, maka kntu
seseorang segini dan orang tersebut adalah budakgya
merdeka, dan perkataan itu tertulis dalam tuliskemudian
dia (pewasiat) sembuh dari sakitnya atau telah udari
perjalannya, apakah wasiat dalam kondisi sepeti dapat
ditetapkan? Imam Malik menjawab, wasiat dalam keada
tersebut sah sepanjang wasiat tersebut tidak dicaleh
pewasiat."

% Imam Sahnun At-Thanukhl-Mudawanah Al-KubrpBeirut: Dar Al-Kutub al-limiyah,
Juz 4, 994, him. 331.



